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Intisari 
Tujuan studi: Penelitian ini untuk mengetahui hubungan riwayat paparan pornografi dengan tingkat 
adiksi pornografi pada remaja di SMKN 7 Samarinda menggunakan Youth Pornography Addict 
Screening Test (YPAST). 
Metodologi: Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian Kuantitatif dengan 
rancangan Cross Section 
al. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner YPAST (Youth Pornography 
Addict Screening Test). Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar SMKN 7 Samarinda dengan 
sampel sebesar 235 responden dengan menggunakan teknik sampling Stratified Random Sampling. 
Uji dalam penelitian menggunakan uji Spearman Rank. 
Hasil: Hasil analisis statistik menggunakan Spearman Rank dengan nilai signifikansi 0,000 dengan 
p-value (<0,05) yang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat 
paparan pornografi dengan tingkat adiksi pornografi pada remaja di SMKN 7 Samarinda.  
Manfaat: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi serta dapat menjadi landasan 
pembuatan program preventif baik bagi orang tua, sekolah, maupun instansi terkait. 

Kata kunci: Riwayat Paparan Pornografi, Tingkat Adiksi Pornografi, YPAST (Youth Pornography 
Addict Screening Test) 

 
Abstract 

Purpose of study: This study was to determine the relationship between pornography exposure 
history and pornography addiction level among adolescents at SMKN 7 Samarinda using the Youth 
Pornography Addict Screening Test (YPAST). 
Methodology: The method used in this study is a type of Quantitative research with Cross Sectional 
design. Data in this study were obtained using the YPAST (Youth Pornography Addict Screening 
Test) questionnaire. The population in this study were students of SMKN 7 Samarinda with a sample 
of 235 respondents using the Stratified Random Sampling sampling technique. The test in the study 
used the Spearman Rank test. 
Results: The results of statistical analysis using Spearman Rank with a significance value of 0.000 
with a p-value (<0.05) which can be concluded that there is a significant relationship between the 
history of exposure to pornography and the level of pornography addiction in adolescents at SMKN 
7 Samarinda. 
Applications: The results of this study can be used as evaluation material and can be the basis for 
making preventive programs for parents, schools, and related agencies. 
 
Keywords: Pornography Exposure History, Pornography Addiction Level, YPAST (Youth 
Pornography Addict Screening Test) 
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1. PENDAHULUAN 
Menurut WHO (World Health Organization) masa remaja merupakan suatu tahap 

perkembangan antara masa kanak – kanak dan masa dewasa, yang mana rentang usia pada 
masa ini ialah usia 10- 19 tahun (Sarwono, 2006). Pada masa remaja, terjadi perubahan pada 
tahap pertumbuhan dan perkembangan baik dari sisi biologis, psikis maupun sosial (Mariyati 
& Aini, 2018). Digambarkan bahwa remaja cenderung mengembangkan ketertarikan dan 
afiliasi seksual pada masa remaja awal (10-12 tahun) dan hal itu mengarah pada eksplorasi 
hubungan seksual romantic pada masa remaja tenga (13-15 tahun) (Dwulit & Rzymski, 2019). 
Dan biasanya antara masa remaja akhir (16-19 tahun), remaja cenderung ingin 
mengimplementasikannya seperti mengembangkan pendekatan dengan gaya tertentu pada 
perilaku seksual mereka. Dan secara bersamaan, penggunaan internet akan lebih meningkat di 
kehidupan kalangan remaja akhir dikarenakan kehidupan remaja akhir yang sudah menjadi 
lebih digital di era saat ini sehingga hal tersebut memungkinkan internet menjadi media lain 
untuk remaja mengeksplorasi perilaku seksual mereka (Alexandraki et al., 2018). 

Berdasarkan data yang diterima oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 
2021 merilis bahwa Kalimantan Timur menjadi peringkat ketiga sebagai provinsi dengan 
tingkat penetrasi internet tertinggi di Indonesia dengan hasil sebesar 74,47% serta data yang 
diperoleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda mengenai proporsi rumah 
tangga yang menggunakan akses internet pada tahun 2021 ini sebanyak 95,3% rumah tangga 
yang ada di Kota Samarinda telah menggunakan akses internet di kehidupan berumah 
tangganya dan hal tersebut tidak terkecuali berimbas pada anak-anak maupun remaja
 (Badan Pusat Statistik, 2021). Kemudahan dalam mengakses tersebut menimbulkan tidak 
hanya orang dewasa yang dapat melihat konten pornografi, bahkan anak-anak di bawah usia 
pun juga dapat dengan mudah mengakses konten-konten negatif tersebut. 

Melihat konten pornografi atau menyaksikan video porno dapat memberikan efek 
negatif seperti adiksi pornografi. Adiksi pornografi adalah aktivitas seksual kompulsif dengan 
menggunakan subjek pornografi secara berulang dan terus menerus, meskipun memiliki 
dampak negatif terhadap seseorang baik untuk fisik, mental, sosial, maupun kesejahteraan 
finansial (Raras & M.R., 2019; Zivari-Rahman et al., 2021). Remaja yang terpapar pornografi 
baik secara aktif maupun pasif cenderung melakukan beberapa perilaku menyimpang seperti 
masturbasi (onani), berciuman, hingga berhubungan seksual (Winarti & Andriani, 2020). 
Selain itu dampak negatif lainnya yang di timbulkan dari paparan pornografi ialah 
menimbulkan dampak yang serius pada otak. Pornografi dapat mengakibatkan kerusakan pada 
lima bagian otak, terutama pada pre frontal corteks (PCS). Hal ini dapat menyebabkan 
beberapa dampak seperti penurunan prestasi akademik dan kemampuan belajar, serta 
berkurangnya kemampuan pengambilan keputusan (Maisya & Masitoh, 2020; Yunengsih & 
Setiawan, 2021). 

Di Kota Samarinda, khususnya Kecamatan Kota Samarinda yang termasuk salah satu 
kecamatan dengan dengan tingkat kekerasan seksual tertinggi maka baik untuk dilakukannya 
pendeteksian secara dini tingkat adiksi pornografi sekaligus dapat mencari apakah terdapat 
hubungan antara riwayat paparan pornografi pada remaja tersebut dengan tingkat adiksi 
pornografi. SMKN 7 Samarinda adalah salah satu sekolah yang ada di wiliah kerja Kecamatan 
Samarinda Kota dan dalam pembelajaran yang dilakukan di sekolah sebagian besar 
menggunakan internet karena sekolah tersebut hampir seluruh jurusannya berhubungan 
dengan teknologi dan informasi yang rentan terpapar konten-konten negatif yang salah satunya 
dapat berupa konten pornografi. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan desain rancangan Cross-
Sectional. Penelitian cross-sectional merupakan penelitian yang dimana menitikberatkan pada 
waktu pengukuran atau observasi data variabel dependen dan variabel independen yang dapat 
dihitung sekaligus dalam waktu yang sama atau satu kali (Notoatmodjo, 2018). Yang dimana 
dalam tujuan penelitian ini ingin meneliti hubungan antara riwayat paparan pornografi dengan 
tingkat adiksi pornografi.  
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Populasi dan sampel yang diteliti oleh peneliti adalah siswa dan siswi di SMKN 7 
Samarinda dengan jumlah populasi sebanyak 532 siswa/i. Setelahnya peneliti menggunakan 
teknik Stratified Random Sampling untuk pengambilan jumlah besar sampel per strata atau per 
kelas sesuai dengan jumlah kelas yang ada di SMKN 7 Samarinda. Stratified Random 
Sampling menurut Sugiyono adalah pengambilan sampel yang dimana didalam populasinya 
terdapat anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Teknik ini 
digunkanan untuk pengelompokan sampel per kelas agar jumlah sampel menjadi proporsional 
dan terbagi secara rata (Sugiyono, 2018). 

Jumlah sampel penelitian setelah perhitungan menggunakan rumus Slovin untuk 
pengambilan besaran sampel dan teknik Stratified Random Sampling untuk pengambilan 
jumlah besar sampel per strata didapatkan hasil 235 sampel dan telah terbagi secara rata jumlah 
per kelas yang dapat dijadikan sampel penelitian ini. 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) kuesioner yaitu kuesioner 
Riwayat Paparan Pornografi untuk variabel independen dengan penentuan derajat 
keterpaparan; 1) Skor 0 (Tidak terpapar); 2) Skor 1-37 (Derajat 1); 3) Skor 38-74 (Derajat 2) 
dan; 4) Skor 75-111 (Derajat 3). Serta kuesioner YPAST (Youth Pornography Addict Screening 
Test) untuk variabel dependen dengan pengkategorian tingkat adiksi: 1) Skor 0-25 (Normal); 
2) Skor 26-49 (Adiksi ringan); 3) Skor 50-69 (Adiksi sedang) dan; 4) Skor 70-100 (Adiksi 
berat). Setelah itu, data yang diperoleh tersebut di olah menggunakan aplikasi statistik SPSS 
dengan uji Spearman Rank untuk melihat kemaknaan hubungan hingga kekuatan hubungan 
antar variabel yang di teliti. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Analisis Univariat 
a. Usia  

Table 1. Distribusi Frekuesi Responden Berdasarkan Usia 
Kategori Frekuensi Persentase 

Usia Responden 
15 Tahun 

 
75 

 
31.9 

16 Tahun 106 45.1 

17 Tahun 47 20.0 

18 Tahun 7 3.0 

Total 235 100.0 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam tabel diatas diketahui 
sebagian besar responden berusia 16 tahun dengan hasil sebanyak 106 responden 
(45.1%). 

b. Jenis Kelamin 

Table 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Responden 
Laki-laki 

 
145 

 
61.7 
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Perempuan 90 38.3 

Total 235 100.0 

Sumber: Data Primer 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki dengan hasil sebanyak 145 
responden (61.7%). 

 
c. Paparan Pornografi Pertama Kali  

  Table 3. Distribusi Frekuensi Paparan Pertama Kali Melihat Pornografi 

Paparan Pertama Kali Melihat Pornografi 
 

n 
 

% 

Usia pertama kali melihat 
- Tidak pernah melihat 
- <12 tahun 
- 12-15 tahun 
- 16-18 tahun 

Materi pornografi pertama 
- Tidak pernah melihat 
- Video 
- Foto 
- Komik 
- Gambar 
- Bacaan 
- Patung 
- Lukisan 
- Lainnya 

Media pertama kali 
- Tidak pernah melihat 
- Media elektronik 
- Media sosial 
- Media cetak 
- Situs internet 

Tempat pertama kali 
- Tidak pernah melihat 
- Rumah 
- Sekolah 
- Warnet 
- Tempat lain 

Alasan pertama kali 
- Tidak pernah melihat 
- Tidak sengaja 
- Rasa ingin tahu 
- Ajakan orang lain 

Teman menonton pertama kali 
- Tidak pernah melihat 
- Sendirian 
- Teman sebaya 
- Anggota keluarga 
- Orang dewasa lainnya 

 

 
 

2 
61 

153 
19 

 
2 

145 
25 
14 
21 
6 

14 
2 
6 
 

2 
56 
77 
16 
84 

 
2 

176 
14 
30 
12 

 
2 

138 
67 
28 

 
2 

121 
82 
8 
2 

 
 

0,9 
26,0 
65,1 
8,1 

 
0,9 

61,7 
10,6 
6,0 
8,9 
2,6 
6,0 
0,9 
2,6 

 
0,9 

23,8 
32,8 
6,8 

35,7 
 

0,9 
74,9 
6,0 

12,8 
5,1 

 
0,9 

58,7 
28,5 
11,9 

 
0,9 

51,5 
34,9 
11,9 
0,9 

Total 235 100,0 
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Sumber: Data Primer 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada tabel diatas diketahui 

bahwa sebagian besar responden atau siswa melihat materi konten pornografi pertama 
kali pada usia 12-15 tahun (65,1%). Materi konten pornografi yang paling banyak dilihat 
pertama kali adalah video (61,7%). Media yang paling banyak digunakan untuk 
mengakses konten pornografi pertama kali adalah situs internet (35,7%). Sebagian siswa 
mengakses konten pornografi pertama kali di rumah (74,9%) dengan sebagian besar 
responden memiliki alasan tidak sengaja melihat (58,7%). Dan yang terakhir, sebagian 
besar siswa melihat atau menonton materi pornografi pertama kali sendirian (51,5%). 

 
d. Distribusi Data Variabel yang di Ukur 

1) Riwayat Paparan Pornografi 

Table 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Riwayat Paparan Pornografi 
Kategori Frekuensi Persentase 

Riwayat Paparan Pornografi 
Tidak Terpapar 

 
2 

 
0.85 

Derajat 1 169 71.9 

Derajat 2 61 26.0 

Derajat 3 3 1.28 

Total 235 100.0 

Sumber: Data Primer 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam tabel diatas diketahui 

sebagian besar responden terpapar konten pornografi pada derajat 1 dengan hasil 
sebanyak 169 responden (71.9%). 

2) Tingkat Adiksi Pornografi 

Table 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Adiksi 
Pornografi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tingkat Adiksi Pornografi 
Kategori Normal 

 
92 

 
39.1 

Kategori Adiksi Ringan  77 32.8 

Kategori Adiksi Sedang 56 23.8 

Kategori Adiksi Berat 10 4.3 

Total 235 100.0 

Sumber: Data Primer 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam tabel diatas diketahui 
sebagian besar responden berada dalam kategori normal dengan hasil sebanyak 92 
responden (39.1%), 

3.2.  Analisis Bivariat 

Table 6. Hubungan Riwayat Paparan Pornografi dengan Tingkat Adiksi 
Pornografi 

 
Correlations 

Riwayat 
Paparan 

Pornografi 

Tingkat 
Adiksi 

Pornografi 

 
 

Spearman’s 
rho 

Riwayat 
Paparan 

Pornografi 

Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 
N 

1.000 
. 

235 

.551** 
.000 
235 

Tingkat 
Adiksi 

Pornografi 

Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 
N 

.551** 
.000 
235 

1.000 
. 

235 
Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa N menunjukan jumlah sampel 
sebanyak 235 responden dan menunjukkan nilai signifikansi atau p-value sebesar 
0.000, karena nilai p-value yang diperoleh ialah 0.000 < 0.05 (interval keyakinan / 
alpha) atau 0.01 maka didapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan (berarti) 
antara variabel riwayat paparan pornografi dengan variabel tingkat adiksi pornografi. 

Hasil uji statistik menggunakan uji spearman rank menunjukkan pada angka 
koefisien korelasi sebesar 0.551**. Dimana pada hasil angka menunjukkan angka 
positif maka sifat hubungan antar variabel bernilai positif, sehingga hubungan variabel 
bersifat searah. Dengan demikian dapat diartikan bahwa jika semakin tinggi derajat 
keterpaparan pornografi maka akan semakin tinggi juga tingkat adiksi pornografi pada 
remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh M.Akmal berjudul Hubungan Paparan Pornografi terhadap Perilaku Seksual di 
SMA Negeri 2 Mojokerto yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara paparan pornografi dan perilaku seksual pada remaja. Dimana banyak dari 
remaja-remaja menyalahgunakan pornografi yang mereka lihat baik di situs internet 
maupun di media sosial secara tidak langsung menimbulkan motivasi seksual yang 
dapat meningkatkan gairah seksualitas dan menimbulkan perilaku masturbasi bahkan 
yang lebih beratnya adalah perilaku seksual pra-nikah (Muhammad, 2020). Selain itu 
penelitian lain yang telah dilakukan oleh Wiwi dan Agus berjudul Kontribusi Paparan 
dan Kecanduan Pornografi terhadap Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja 
menjelaskan pada analisis bivariat antara derajat adiksi pornografi dengan perilaku 
seksual berisiko menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat adiksi pornografi maka 
semakin tinggi pula tingakat perilaku seksual berisiko pada siswa (Yunengsih & 
Setiawan, 2021). 

Keterkaitan yang didapatkan pada penelitian ini antara terdapatnya hubungan 
riwayat paparan pornografi dengan tingkat adiksi pornografi dapat diartikan bahwa 
dengan semakin dini usia remaja dalam melihat konten pornografi pertama kali maka 
remaja tersebut akan semakin berpeluang besar untuk menjadi kecanduan dengan 
semakin bertambahnya usia remaja. Hal tersebut dikuatkan oleh pemikiran yang di 
paparkan oleh Dillar, dkk pada penelitiannya di tahun 2019 yang mengemukakan 
bahwa paparan pornografi di usia muda tidak semata-mata mengenalkan anak pada 
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perilaku seksual tetapi juga memperkuat terjadinya perilaku tersebut di masa yang 
akan datang yang terjadi karena kepuasan yang dialami saat menyaksikan perilaku 
seksual (Rebecca et al., 2019). Paparan pornografi secara terus menerus juga dapat 
membentuk efek adiktif bagi yang melihat, yang diakhiri dengan fase act out atau 
mempraktekan apa yang dilihat dalam konten pornografi tersebut (Lin et al., 2020). 

Selain itu menurut media pertama kali terpapar konten pornografi pun juga 
mempunyai keterlibatan dengan hubungan yang didapatkan dalam penelitian ini. 
Menurut Putri pada hasil penelitiannya didapatkan hasil bahwa remaja yang melihat 
konten pornografi dalam bentuk video dapat memiliki perilaku seksual berisiko yang 
lebih tinggi. Kuatnya dampak dari materi pornografi dalam bentuk video berpotensi 
mempengaruhi cara pandang remaja terhadap perilaku seksualnya (Widya, 2016). Dan 
juga menurut penelitian, sejumlah 30% remaja dengan perilaku seksual berisiko tinggi 
memperlihatkan salah satu tanda seperti mengeluarkan dorongan seksualnya melalui 
video/film porno.(Santosa et al., 2019). 

4. SIMPULAN 
Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat adiksi pornografi pada remaja 

di SMKN 7 Samarinda berada pada tingkat adiksi normal (39,1%), tingkat adiksi ringan 
(32,8%), tingkat adiksi sedang (23,8%) dan tingkat adiksi berat (4,3%). Sedangkan untuk 
derajat keterpaparan pornografi pada remaja di SMKN 7 Samarinda berada pada tidak terpapar 
(1,3%), derajat 1 (71,5%), derajat 2 (26,0%), dan derajat 3 (1,3%). 

Hasil uji Spearman Rank untuk melihat hubungan antara riwayat paparan pornografi 
dengan tingkat adiksi pornografi dihasilkan nilai signifikansi atau p-value sebesar 0.000, 
karena nilai p-value 0.000 < 0.05 (interval keyakinan / alpha) atau 0.01  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel riwayat paparan dengan variabel tingkat 
adiksi pornografi pada remajaj di SMKN 7 Samarinda  
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